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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

          Berdasarkan hasil penelitian didapatkan sebagian besar sebanyak 

42 responden (53%) memiliki tingkat kepatuhan tinggi, hampir 

setangahnya sebanyak 31 responden (39%) memiliki tingkat kepatuhan 

sedang, dan sebagian kecil sebanyak 6 responden (8%) memiliki 

tingkat kepatuhan rendah. 

5.2 Saran 

1. Bagi responden 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 

wawasan kepada pasien HIV di Puskesmas Kedurus Kota Surabaya  

lebih meningkatkan lagi kepatuhan diri dalam minum obat ARV guna 

meningkatkan kualitas hidup yang sehat dengan cara mematuhi apa 

yang di intruksikan oleh petugas kesehatan atau dokter 

2. Bagi keluarga responden 

Hasil penelitian ini diharapkan keluarga responden agar selalu 

memotivasi untuk patuh minum obat ARV,agar tidak terjadi penyakit 

opportunistik/komplikasi dari HIV, dengan cara selalu mendukung, 

memotivasi,mengajak selalu tertip sesuai anjuran petugas kesehatan 

atau dokter dalam terapi ARV,sehingga pasien dapat menjalankan 

kehidupanya dengan baik. 

3. Bagi tempat penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi dan 

masukan mengenai kepatuhan minum obat ARV di wilayah kerja 

Puskesmas Kedurus Kota Surabaya, sehingga menjadi bahan evaluasi 

untuk meningkatkan keterampilan para petugas kesehatan, agar dapat 

meningkatkan motivasi pasien HIV terhadap kepatuhan minum obat 

ARV bagi pasien HIV, dengan cara terus memotivasi,mengedukasi 

serta memberikan penyuluhan kesehatan tentang manfaat dari 
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meminum ARV secara tepat dosis,waktu sesuai anjuran dokter bagi 

pasien HIV. 

4. Bagi penelitian selanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan data dasar untuk dilakukan 

penelitian lebih lanjut dengan pendekatan kualitatif tentang gambaran 

penderita HIV yang sedang menjalani pengobatan ARV secara rutin. 

Serta dilakukan penelitian dengan cara pendekatan kuantitatif tentang 

faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan pasien HIV dalam 

pengobatan ARV. 
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